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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru PAI SD 
di Kecamatan Wangon  yang mencakup: (1) pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan oleh guru, (2) pemahaman terhadap peserta didik oleh guru, (3) pengemba 
ngan kurikulum dan silabus oleh guru, (4) perancangan atau perencanaan pembelajaran 
oleh guru, (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (6) evaluasi hasil 
belajar, (7) pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan (8) pengembangan peserta didik 
oleh guru.  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif pengambilan sampel dan 
diperoleh hasil 27 guru. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket. 
Validitas yang digunakan adalah validitas isi dan untuk mengetahui reliabilitasnya 
menggunakan rumus Alpha Cronbach.. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dengan prosentase.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum kompetensi pedagogik 
guru PAI SD di Kecamatan Wangon termasuk dalam kategori tinggi. Secara lebih rinci 
mengenai masing-masing sub kompetensi pedagogik guru tersebut sebagai berikut. (1) 
Guru dalam memahami wawasan atau landasan kependidikan termasuk kategori tinggi 
dengan persentase 61,11%. (2) Guru dalam memahami peserta didik termasuk kategori 
tinggi dengan persentase 66,97%. (3) Guru dalam mengembangkan kurikulum dan 
silabus termasuk kategori tinggi dengan persentase 65,99%. (4) Guru dalam 
merancanakan pembelajaran termasuk kategori tinggi dengan persentase 67,25%. (5) 
Guru da lam melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis termasuk kategori 
tinggi dengan persentase 68,45%. (6) Guru da lam mengevaluasi hasil belajar termasuk 
kategori tinggi dengan persentase 67,96%. (7) Guru dalam memanfaatkan teknologi 
pembelajaran termasuk kategori tinggi dengan persentase 67,96%. (8) Guru dalam 
mengembangkan peserta didik termasuk kategori tinggi dengan persentase 65,74%. 
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Di bawah naungan ridho-Mu, dalam keheningan malam dan lembutnya udara 
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aku. 
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Kecerian dan canda tawamu Seakan menghilangkan rasa gunda dan sedih dalam 
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BAB I  
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia. 
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai, dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi 
kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan 
setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik 
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi dan membentuk 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral 
sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup 
pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai agama tersebut dalam 
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi 
spiritual tersebut akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang 
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai 
makhluk Tuhan. 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntutan bahwa 
agama diajarkan kepada manusia dengan  visi untuk mewujudkan manusia yang 
bertakwa kapada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, 




mendorong dikembangnya standar kompetensi sesuai dengan jenjang persekolahan 
yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secara utuh selain penguasaan 
materi. 
2. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang 
tersedia 
3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik untuk mengembangkan 
strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan 
sumber daya pendidikan 
Pendidikan adalah salah satu alat yang efektif dalam mencapai tujuan suatu 
bangsa, terutama untuk mencerdaskan anak bangsa. Pendidikan agama ialah usaha-
usaha yang dilakukan untuk membantu peserta didik supaya mereka hidup sesuai 
dengan ajaran islam. 
Agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berjalan secara efektif 
dan efisien, sehingga seorang guru PAI harus memiliki kompetensi pedagogik guna 
mencapai hasil yang diharapkan. Keseluruhan proses tersebut dilakukan adanya  
kerjasama antar pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran yang aktif dan 
interaktif. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah 
dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi pelajaran yang diajarkan 
sudah tepat, semua pertanyaan tersebut akan dijawab dalam  kegiatan penilaian 
setelah pembelajaran. 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, guru mempunyai peranan yang 





memiliki pengetahuan tentang teknik-teknik mengaktifkan siswa, teknik bertanya, 
metode mengajar, cara berkomunikasi dengan orang lain, menjadikan dirinya 
sebagai contoh atau suritauladan bagi mereka. Mengajar  adalah suatu aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya 
dengan anak sehingga terjadi proses belajar (Mansyur dkk, 1981: 36). Mengajar 
merupakan suatu usaha dari pihak guru yakni mengatur lingkungan sehingga 
terbentuk kondisi dan situasi yang sedemikian rupa agar dapat membentuk 
kenyamanan dalam belajar siswa.  
Guru atau pendidik diharuskan memiliki kepribadian, menguasai bahan 
pelajaran dan menguasai cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. Karena 
kompetensi mengajar harus dimiliki oleh seorang guru yang merupakan kecakapan 
atau ketrampilan dalam mengelola pembelajaran. 
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru 
pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk 
senantiasa melaksanakan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan 
kompetensinya. Guru dimasa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang 
paling well informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang 
berkembang dan berinteraksi dengan manusia di jagad raya ini. 
 
Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang 
sedemikian cepat, ia akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi, ia akan 
kehilangan kepercayaan, baik dari siswa, orang tua, maupun masyarakat. Untuk 
menghadapi tantangan profesionalitas tersebut guru perlu berfikir secara antisipatif 
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dan proaktif artinya guru harus melakukan pembaharuan ilmu dan pengetahuan yang 
dimiliknya secara terus menerus. 
Guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, yang 
bertanggungjawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau 
perbaikan program pembelajaran. Dengan demikian semakin jelas bahwa peranan 
guru dalam dunia pendidikan modern seperti sekarang ini semakin meningkat dari 
sekedar pengajar menjadi direktur belajar. konsekwensinya, tugas dan 
tanggungjawab guru pun menjadi lebih kompleks dan berat pula. perluasan tugas 
dan tanggungjawab tersebut membawa konsekwensinya timbulnya fungsi–fungsi 
khusus menjadi bagian yang integral dalam kompetensi profesionalisme keguruan 
yang disandang oleh para guru. Bahwa guru harus mempunyai kompetensi mengajar 
agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan serta 
akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada 
tingkat optimal. Di samping hal tersebut di atas “Kompetensi dalam proses interaksi 
belajar mengajar dapat pula menjadi alat motivasi ekstrinsik, guna memberikan 
dorongan dari luar diri siswa. 
Untuk menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, guru diharapkan 
mampu menguasai empat kompetensi yang sebagaimana tercantum dalam 
penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan sehingga proses pembelajaran mampu mencapai hasil yang optimal. 
Kompetensi tersebut diantaranya adalah kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional. 





efektif dan dinamis adalah kompetensi pedagogik. Guru harus belajar secara 
maksimal untuk menguasai kompetensi pedagogik ini secara teori dan praktek. 
Dengan guru menguasai kompetensi pedagogik maka seorang guru akan mampu 
memahami peserta didik dan dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam RPP guru mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
kemampun guru dalam mengelola pembelajaraan peserta didik yang sekurang – 
kurangnya meliputi hal – hal sebagai berikut : 
1. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan. 
2. Pemahaman terhadap peserta didik  
3. Pengembangan kurikulum / silabus. 
4. Perencanaan pembelajaran. 
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
7. Evaluasi hasil belajar 
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya ( E. Mulyasa, 2007:75 ) 
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. 
Gurulah yang berada digarda paling depan dalam menciptakan kualitas sumber 
daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui 
proses belajar mengajar, di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang 
berkualitas, baik secara akademis, skill ( keahlian ), kematangan emosional dan 
moral serta spiritual. Dengan demikian akan dihasilkan generasi masa depan yang 
siap hidup dengan tantangan zamannya. Dan dedikasinya yang tinggi dalam 
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menjalankan tugas profesionalnya. 
Pada saat penulis mengadakan observasi pendahuluan di SD di Kecamatan 
Wangon Kabupaten Banyumas yang merupakan lembaga Pendidikan tingkat dasar 
yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud mengadakan 
penelitian yang hasilnya akan di tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Kompetensi 
Pedagogik Guru PAI SD di Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap pengertian judul, serta 
menghindari kemungkinan adanya penafsiran yang tidak penulis kehendaki, Oleh 
karena itu penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul 
diatas. 
1. Kompetensi Pedagogik  
Ada beberapa definisi tentang kompetensi pedagogik diantaranya yaitu: 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a 
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya (E. Mulyasa, 2007: 75). Sedangkan dalam Undang-Undang No 14 
Tahun 2005 tentang guru dan dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah 
kemamapuan mengelola pembelajaran peserta didik. 





kompetensi pedagogik yang dimaksud di sini adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh guru dalam merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran.  
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
dikemukakan Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.  
Menurut John Dewey sebagaimana dikutip oleh Ivor K. Devies  (1986: 
31) yang dimaksud dengan guru adalah pembimbing dan pengarah dalam 
pembelajaran bagi peserta didik. 
Menurut Zakiah Daradjat  mengungkapkan bahwa : 
“ Pendidikan Agama Isalm adalah pendidikan dengan melalui ajaran 
agama islam yakni berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya selesai dari pendidikan anak didik dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh        (1992: 86)  
 Guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud oleh peneliti di sini 
adalah seseorang (guru) yang mampu membimbing dan mengarahkan terhadap 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengenal memehami, 
menghayati, hingga mengimani bertaqwa dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam. Guru dituntut memiliki kompetensi dalam 
mengelola pembelajaran dan mengubah paradigma pembelajaran klasikal 
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(monoton) menjadi pembelajaran yang dialogis dan bermakna. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka yang 
menjadi topik permasalahan ini sebagai berikut: Bagaimana kompetensi pedagogik 
guru PAI SD di Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggambarkan guru PAI 
dalam mengelola pembelajaran melalui Kompetensi Pedagogik Guru PAI  SD di 
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara akademis dapat menambah dan memperkaya wacana pendidikan dan 
Khasanah keilmuan Islam, khususnya yang berkaitan dengan konsep 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Dapat memahami kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru guna meningkatkan kualitas pendidikan bagi peserta didik. 
c. Dapat menjadi acuan dalam mengembangkan kompetensi guru 
d. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya dalam 
memahami kompetensi guru yang harus dimiliki. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian  pustaka ini dimaksudkan adalah seleksi terhadap masalah-masalah 
yang akan diangkat menjadi topik penelitian dan untuk menjelaskan kedudukan 





bahwa kajian pustaka merupakan penelaah kembali terhadap penelitian-penelitian 
yang hampir sama. 
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 1  Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negera. 
Syahminan Zaini merumuskan bahwa Pendidikan Islam yaitu usaha 
mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama Islam, agar terwujud 
(tercapai) kehidupan manusia yang makmur dan bahagia (Yunus Namsa, 2000: 22) 
Menurut Crow & Crow kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran 
meliputi : 
1. Penguasaan subject matter yang akan diajarkan 
2. Keadaan fisik dan kesehatan 
3. Sifat-sifat pribadi dan kontrol emosinya 
4. Memahami sifat hakikat dan perkembangan manusia 
5. Pengetahuan dan kemampuanya untuk menerapkan prinsip-prinsip belajar 
6. Kepekaan dan aspirasinya terhadap perbedaan-perbedaan kebudayaan agama 
dan etnis 
7. Minatnya terahdap perbaikan profesional dan pengayaan kultural yang terus-
menerus dilakukan (Hamzah B.Uno, 2008:68) 
Skripsi Nurhayati (2011) yang berjudul “Kompetensi Pegagogik Guru MTs 
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Muhammadiyah Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2010/2011 dan 
skripsi dari Oktriana Setiowati (2012) yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru 
Pendidikan Agama Islam di MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor Kecamatan 
Petikraja Tahun Pelajaran 2011/2012.  Masing- Masing membahas tentang 
kemampuan seorang guru dalam memberikan pendidikan kepada peserta didiknya. 
Sedangkan dalam penelitian ini penulis membahas mengenai kemampuan 
yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI dalam mengelola pembelajaran di SD 
mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, sampai dengan 
evaluasi pembelajaran.  
F. Sistematika Pembahasan 
Dengan penelitian ini penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut 
: 
BAB I : Pendahuluan yang didalamnya berisikan latar belakang masalah, 
definisi operasional,  rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka dan sistematika pembahasan. 
BAB II : Landasan teori yang didalamanya berisikan Kompetensi Pedagogik 
Guru PAI, terdiri dari 3 sub pembahasan yaitu : sub pertama mengenai Kompetensi 
Guru PAI terdiri dari : pengertian standar kompetensi guru, Standar Kompetensi guru 
dalam undang-undang guru dan dosen, sub kedua mengenai Pendidikan Agama 
Islam yang terdiri dari : pengertian PAI, tujuan PAI, Dasar-dasar PAI, Sumber norma 
PAI,  Dan sub ketiga mengenai kompetensi pedagogik guru PAI yang terdiri dari: 
pengertian kompetensi pedagogik, Komponen kompetensi pedagogik, Kompetensi 





BAB III : Metode Penelitian yang didalamnya berisikan Jenis Penelitian, 
Sumber Data, Subyek Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Analisis Data. 
BABA IV : Penyajian dan analisis data kompetensi pedagogik guru PAI SD di 
Kecamatan Wangon, yang berisikan Penyajian data dan analisis  
BAB V : Penutup yang berisikan kesimpulan, saran- saran dan penutup. 
Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran -lampiran dan 







   Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada Bab IV, 
maka dapat disimpulan secara umum bahwa sebagian besar guru PAI SD di  
Kecamatan Wangon  memiliki kompetensi pedagogik dengan baik yaitu pada 
kategori tinggi. Hal tersebut dapat dijabarkan seperti dibawah ini: 
1. Kompetensi pedagogik guru untuk pemahaman wawasan atau landasan  
kependidikan dengan skor 61,11% yang artinya guru telah memahami wawasan 
atau landasan kependidikan dengan baik. 
2.  Kompetensi pedagogik guru untuk pemahaman guru terhadap peserta didik 
dengan skor 66,97% yang artinya guru telah memahami peserta didik dengan 
baik, guru telah berkompeten dalam pemahaman terhadap peserta didik. 
3. Kompetensi pedagogik guru untuk aspek pengembangan kurikulum dan silabus 
dengan skor 65,99% yang artinya guru telah melakukan pengembangan 
kurikulum dan silabus dengan baik. 
4. Kompetensi pedagogik guru untuk aspek perencanaan pembelajaran dengan skor 
67,25% yang artinya guru telah melakukan perencanaan pembelajaran dengan 
baik. 
5. Kompetensi pedagogik untuk aspek pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis oleh guru dengan skor 68,45% yang artinya guru telah 





6. Kompetensi pedagogik untuk aspek pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh 
guru dengan skor 67,96% yang artinya bahwa guru telah memanfaatkan 
teknologi pembelajaran dengan cukup baik. 
7. Kompetensi pedagogik guru untuk aspek evaluasi hasil belajar siswa dengan 
skor 67,96% yang artinya guru telah mampu melakuka n evaluasi hasil belajar 
siswa dengan cukup baik. 
8. Kompetensi pedagogik guru untuk aspek pengembangan peserta didik dengan 
skor 65,96% yang artinya guru telah melakukan aspek pengembangan peserta 
didik dengan cukup baik. 
B. Saran 
   Guru diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi pedagogik 
khususnya pada aspek memahami wawasan atau landasan kependidikan. 
Memahami wawasan atau landasan kependidikan mutlak diperlukan guru karena 
dari situ guru harus memahami tujuan pendidikan yang sedang dilaksanakannya, 
mengenal fungsi sekolah yang sebenarnya tidak hanya sebagai tempat belajar 
siswa, dan mengenal dan memahami siswa secara psikologis untuk lebih bisa dekat 
dengan siswa. Dengan guru lebih meningkatkan wawasan atau landasan 
kependidikan diharapkan guru mampu memahami pe serta didik secara 
keseluruhan, mengajarkan nilai sosial, menempatkan diri sebagai guru yang dapat 








C. Kata Penutup 
Puji syukur kehadirat Alloh SWT, karena berkat rahmat dan karunia-NYA 
serta dukungan, bimbingan dan doa dari orang-orang yang telah mendukung 
penulis dalam penyusunan Skripsi ini dapat terselesaikan sesuai dengan harapan 
yang diinginkan. 
Selanjutnya penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya atas segala 
kekurangan dalam penulisan Skripsi ini karena keterbatasan kemampuan penulis. 
Untuk itu,  penulis sangat mengharapkan masukan, saran dan pendapat guna 
memperbaiki penyusunan Skripsi ini demi kemanfaatan. 
Penulis berharap agar Skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan 
bagi orang-orang yang membacanya, khususnya bagi adik-adik mahasiswa yang 
dalam penyususnan tugas akhir (Skripsi) semoga dapat membawa kemanfaatan. 
Dengan rasa syukur yang amat dalam, penulis sampaikan semoga bermanfaat 
bagi semua pihak yang membacanya. 
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Dalam mempelajari masalah 
pendidikan guru 
mempertimbangkan aspek 
sosiologis, filosofis, historis, 
dan psikologis 
    
 
2. 
Guru mengenal fungsi 
Sekolah 

















Guru menerapkan system 
pembelajaran berbasis TI untuk 
meningkatkn kecerdasan  siswa 





untuk meningkatkn kecerdasan 
siswa 
   
3 Guru melaksanakan 
pembelajaran dengan latihan 
kerja untuk menigkatkan 
kreativitassiswa 
   
4 Guru membuat mading untuk 
menigkatkan kreativitas siswa 
   
5 Guru memberi motivasi kepada 
siswa 
   
6 Guru objektif dalam Penilaian    
7 Guru menggunakan variasidalam 
metode Pembelajaran 
   
8 Guru melakukan pembelajaran di 
luar kelas 
   
9 Guru melakukan pembelajaran 
dengan roll playing 
   
 












Standar kompetensi yang dibuat 
guru sudah memuat kategori 
tingkat pemahaman siswa 
   
 
2. 
Kompetensi dasar yang disusun 
guru sudah menunjukkan target 
kompetensi siswa 
   
3 Kompetensi dasar yang disusun 
guru telah memuat hasil belajar 
setelah PBM 
   
4 Indikator disusun untuk melihat 
tingkat berfikir siswa 
   
5 Indicator digunakan guru untuk 
melihat pemahaman siswa dalam 
menerima materi 
   
6 Materi pokok yang disusun olah 
guru digunakan sebagai 
dasar dari setiap materi 
   
7 Materi pokok disampaika guru 
dengan system diskusi 
   
8 Penilaian untuk mengukur 
tingkat kecerdasan siswa 
   
9 Penilaian didasarkan pada 
kriteria yang telah ada 
   
10 Penilaian untuk mengukur 
pengalaman belajar siswa 
   
11 Keefektifan penggunaan waktu    
12 Sumber belajar untuk 
memperlancar PBM 
   
13 Sumber belajar disesuaikan 
dengan pengalaman belajar siswa 
   
14 Sumber belajar berasal dari 
majalah / Koran 
   
15 Sumber belajar untuk 
memperkaya wawasan siswa 



















Standar kompetensi yang dibuat 
guru sudah memuat kategori 
tingkat pemahaman siswa 
   
 
2. 
Kompetensi dasar yang disusun 
guru sudah menunjukkan target 
kompetensi siswa 
   
3 Kompetensi dasar yang disusun 
guru telah memuat hasil belajar 
setelah PBM 
   
4 Indikator untuk 
mengklasifikasikan siswa 
   
5 Standar kompetensi untuk 
melihat bagaimana pemahaman 
siswa terhadap materi 
   
6 Indikator untuk mengidentifikasi 
hal-hal yang berkaitan dengan 
materi 
   
7 Penyampaian materi pokok 
secara runtut 
 
   
8 Penyampaian materi dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari 
   
9 Penyampaian materi dengan 
metode yang bervariasi 
   
10 Penyampaian materi disertai 
dengan contoh soal 
   
11 Keefektifan penggunaan waktu    
12 Penyampaian materi lebih ringan 
agar siswa lebih paham 
   
13 Pendekatan metode pembelajaran 
digunakan untuk mengetahui 
kreativitas siswa 
   
14 Pendekatan metode pembelajaran 
digunakan untuk mengetahui 
tingkat kecerdasan siswa 
   
15 Guru melakukan apersepsi    
16 Interaksi antara guru dan siswa    
17 Pemberian tugas oleh guru di 
akhir pelajaran 
   
18 Alat dan sumber belajar 
digunakan untuk memperlancar 
PBM 
 
   
19 Alat dan sumber belajar 
disesuikan dengan materi yang 
akan diajarkan 
   
20 Evaluasi sebagai tolok ukur 
penilaian siswa 
   
21 Evaluasi untuk perbaikan PBM 
berikutnya 
   
22 Evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam 
memahami materi 
   
23 Evaluasi untuk menyusun strategi 
pembelajaran bagi siswa yang 
belum memahami materi 
   
24 Tujuan pembelajaran berfungsi 
agar siswa dapat menjelaskan 
materi dengan baik 
   
25 Tujuan pembelajaran berfungsi 
agar siswa dapat mengkaitkan 
materi dengan kehidupan 
seharihari 
















Mengatur susunan meja dan kursi    
 
2. 
Mengatur posisi duduk siswa    
3 Penyesuaian bahan ajar dengan 
strategi 
   
4 Kesesuaian bahan ajar dengan 
metode 
   
5 Interaksi guru dan siswa    
6 Siswa sebagai subyek belajar    
7 Mampu menumbuhkan rasa ingin 
tahu 
   
8 Mengembangkan rasa percaya 
diri 
   
9 Manajemen waktu yang baik    
10 Karakteristik siswa    
11 Daya tangkap siswa    
12 Adanya sarana prasarana    
13 Kesiapan belajar siswa    
14 Tidak cepat terbawa emosi    
15 Bersikap objektif terhadap semua 
siswa 
   
 












Penggunaan radio/ tape    
 
2. 
Penggunaan TV/DVD akademik    
3 Penggunaan surat kabar/ majalah 
pendidikan 
   
4 Penggunaan Komputer    
5 Penggunaan Internet    
 












Guru menyusun tes    
 
2. 
Tes formatif    
3 Tes sub sumatif    
4 Tes sumatif    
5 Mengembalikan hasil tes kepada 
siswa 


















Guru melakukan remedial 
dengan pembelajaran ulang 
   
 
2. 
Guru melakukan remedial 
dengan belajar kelompok 
   
3 Guru melakukan pengayaan 
dengan tugas mencatat dan tutor 
teman 
   
4 Guru melakukan pengayaan 
dengan diskusi dan mengerjakan 
soal 
   
5 Mengembalikan hasil tes kepada 
siswaGuru melakukan bimbingan 
dan konseling secara berkala 
   
 
